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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik morfoogi 

tanaman Lemon Suanggi (Citrus limon) yang tumbuh di wilayah pesisir Teluk 

Tomini. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif, dengan aksesi 

yang dikumpulkan dari lima kabupaten di dua provinsi, yaitu di Gorontalo dan 

Sulawesi Tengah. Data Morfologi diperoleh melalui pengamatan langsung dari 

batang, daun, buah, dan biji, mengacu pada Deskriptor untuk Jeruk oleh Plant 

Genetic Resoutces Institue (1999). Temuan menunjukkan bahwa ada delapan 

aksesi Lemon Suanggi (Citrus limon) dengan variasi karakteristik morfologi yang 

nyata. Perbedaan ini diamati pada ukuran dan bentuk daun, ketebalan kulit buah, 

jumlah biji, dan tekstur permukaan buah. Variasi morfologi ini dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor genetik dan kondisi lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan 

curah hujan di wilayah pesisir. Temuan ini menunjukkan keragaman yang 

signifikan yang memiliki potensi besar utuk menjadi landasan penting bagi 

konservasi, pemuliaan, dan pengembangan sumber data genetik tanaman lokal 

di masa depan.   

Katakunci: Citrus Limon, Morfologi, Pesisir, Keanekaragaman Genetik, 

Identifikasi Tanaman. 

Abstract: This study aims to describe the morphological characteristics of  Citrus limon plants  growing in the coastal area of Tomini 

Bay. This study employs a descriptive exploratory method, with accessions collected from five regerencies acros two provinces, namely 

Gorontalo and Central Sulawesi. Morphological data are obtained through direct observation of the stems, leaves, fruits, and seeds, 

referring to the Descriptor for Citrus by the Plant Genetic Resources Institute (1999). Thee findings show that there are eight accessions 

of  Citrys limon with notable variations in morphological characteristic. These diffrences are observed in leaf size an shape, fruit peel 

thickness, seed quantity, and fruit surface texture. This morphological variation is influenced by a combination of genetic factors and 

environmental conditions such as temperature, humidity, and rainfall in the coastal area. These findings indicate a significant 

morphological diversity that the potential to serve as a crucial foundation for the conservation, breeding and development of local plant 

genetic resources foundation for the conservation, breeding and development of  local plant genetic resources in the future. 

Keywords: Citrus limon, morphology, coastal, genetic diversity, plant identification 

 

Pendahuluan 

Citrus merupakan istilah umum dari genus tumbuhan berbunga pada anggota famili 

Rutaceae, sub famili Aurantioidae, dan ordo Garaniales (Luro et al., 2017; Kandowangko & 

Febriyanti, 2023). Jeruk adalah tumbuhan yang dapat beradaptasi dengan baik pada 

lingkungan dengan curah hujan tahunan rata-rata berkisar 1900 – 2400 mm, kondisi curah 

hujan ini memang memungkinkan tanaman jeruk mendapatkan pasokan air yang cukup 

untuk mendukung pertumbuhan optimal (Badriah, 2019). 

Salah satu lokasi yang dapat di tumbuhi oleh tanaman ini yaitu di daerah kawasan 

pesisir Teluk Tomini (KPTT) yang merupakan salah satu teluk terbesar di Indonesia dengan 
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luas lebih dari 6.000.000 ha, dan terdapat banyak pulau-pulau yang indah diantaranya 

berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, dan Gorontalo. Genus citrus 

adalah salah satu tumbuhan yang tumbuh di Kawasan Pesisir Teluk Tomini (KPTT) yang 

memiliki manfaat penting dalam aktifitas budaya masyarakat daerah pesisir serta memiliki 

potensi sebagai obat tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit, termasuk demam dan 

infeksi, serta sebagai antibakteri dan antioksidan alami adalah jeruk sitrun (Citrus limon). 

Jeruk sitrun termasuk dalam kelompok jeruk asam, dengan ciri khas rasa buah yang asam 

dan sangat peka terhadap suhu dingin (Budiarto & Sugiharto, 2021). 

Jeruk sitrum yang tumbuh di kawasan pesisir Teluk Tomini memiliki adaptasi 

genetik dan morfologi yang berbeda dari jeruk sitrun lain yang tumbuh di daerah non-

pesisir. Hal ini disebabkan karena pengaruh faktor lingkungan yang khas di wilayah pesisir 

yang biasanya memiliki kandungan garam yang lebih tinggi sehingga dapat 

mempengaruhi ukuran kenampakan morfologi seperti daun yang lebih tebal dan 

mengkilap, ukuran buah dan ketebalan kulit jeruk sitrun. Hal ini juga dibuktikan dengan 

hasil penelitian sebelumnya oleh oleh Kandowangko & Febriyanti (2023) tentang 

keragaman genetik jeruk di kawasan peisisr Teluk Tomini, disebutkan bahwa teradapat 

karakteristik unik jeruk sitrum yang ada di kawasan pesisir teluk tomini wilayah Provinsi 

Gorontalo yaitu memiliki intensitas warna daun, buah berbentuk elips, beberapa buah 

memiliki ujung runcing di bagian bawah dan buah lainnya berbentuk bula pada bagian 

pangkalnya. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada eksplorasi yang ifokuskan pada 5 aksesi 

Citrus limon dari 2 Provinsi berbeda di sekitar Teluk Tomini, dengan pendekatan deksriptif 

morfologi daun, batang, bah dan biji, serta analisis hubungan karakter morfologi terhadap 

tekanan di lingkungan pesisir. Selain itu, penelitian di Riau (Sofianti et al., 2022) dan 

Kalimantan Timr (Oktavianingsih et al., 2024) menunjukkan bahwa morfologi Citrus sangat 

bervariasi antara lokasi habitat, yang mendukung pentingnya survey komprehensif 

terhadap varietas lokal sebagai bahan dasar konservasi dan pemuliaan  

Berdasarkan tinjauan awal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian 

lanjut tentang karakterisasi morfologi jeruk sitrum di kawasan pesisir Teluk Tomini (KPTT) 

dengan lebih memperluas areal ekplore KPTT, menambah jumlah aksesi jeruk sitrun 

sehingga dapat diperoleh data keragaman jeruk sitrum yang lebih komprehensif serta dapat 

digunakan sebagai dasar untuk pelestarian sumber daya genetik jeruk sitrum KPTT. 

Metodologi 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2024 sampai dengan bulan April 2025. 

Eksplorasi sampel Tanaman Citrus x limon di Pesisir Teluk Tomini dilakukan di 2 Provinsi 

yaitu Provinsi Gorontalo meliputi wilayah (Kab. Gorontalo, Kab. Bone Bolango, Kab. 

Pohuwato) dan Provinsi Sulawesi Tengah yaitu pada (Kab. Tojo Una-una). Karakterisasi 

morfologi lemon suanggi dilkasanakan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Gorontalo. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu pedoman Descriptor for citrus plant 

genetic resources institute, 1999), alat tulis, penggaris, gunting, plastik, label, kain flanel 

hitam, meteran, cutter, ice box, plastik klip, kertas label, timbangan analitik, aplikasi GPS 

Map Camera dan kamera digital untuk dokumentasi. Bahan yang digunakan yaitu, 
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tanaman Citrus limon (L.) yang terdapat di Kab. Boalemo, Kab. Gorontalo, Kab. Bone 

Bolango, Kab. Pohuwato dan Kab. Tojo Una-una. 

Metode penelitian dilakukan dengan metode deskriptif dengan cara mengeksplorasi 

secara langsung ke lokasi penelitian. Identifikasi morfologi dilakukan untuk mendalami 

keragaman morfologi dari sampel yang diambil di lokasi tersebut, dengan mengamati 

ukuran, bentuk, dan warna bagian-bagian organ tanaman. Organ yang diamati mencakup 

batang, daun, dan buah dari tanaman jeruk. Karakterisasi morfologi menggunakan 

pedoman pada Descriptor for citrus plant genetic resources institute, 1999). 

Proses pengambilan data dilakukan dengan persiapan penentuan tempat dan titik 

lokasi penelitian. Menyiapkan alat untuk kegiatan eksplorasi, tahap eksplorasi meliputi 

pengamatan dan pengumpulan data dilokasi wilayah teluk tomini. Pengumpulan data 

dilkaukan dengan cara mengientifikasi, wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data 

pengamatan morfologi tanaman dilakukan di laboratorium. Pembuatan laporan hasil akhir 

penelitian berdasarkan informasi-informasi yang telah diperoleh serta berdasarkan data 

dari pengamatan yang telah dilakukan. Pengamatan merujuk pada buku Descriptor for 

citrus plant genetic resources institute, 1999). 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil eksplorasi Citrus limon di Kabupaten Bone bolango, Kabupaten 

Gorontalo, Kabupaten Boalemo, dan Kabupaten Tojo Una-una dapat di tunjukkan pada 

Tabel 1. Data Tanaman Jeruk Sitrun (Citrus limon). 
Nama ilmiah 

Tanaman 

Nama Lokal Kode Aksesi Asal Koordinat 

Jeruk Sitrun 

(Citrus limon). 

Limu Tutu KBNBL 001 Kec. Suwawa, Kab Bone 

Bolango 

Lat. 0.550695°, 

Long. 123.141143° 

 
Limu Tutu KBGR 001 

Kec Dumbo Raya Kab 

Gorontalo 

Lat 0.255443° Long 

122.343563° 

 
Limu Tutu KBBLM OO2 

Kec. Paguyaman, Kab 

Boalemo 

Lat. 0,586999˚, Long 

122,479732˚ 

 
Lemon Susu KBTJN 001 

Kec. Walea Besar Kab. 

Tojo Una- Una 

Lat 0.270742˚, Long 

122.336974˚ 

 
Lemon Susu KBTJN 002 

Kec. Walea Besar Kab. 

Tojo Una- Una 

Lat 0.270769˚, Long 

122.336988˚ 

 

Karakteristik Morfologi Lemon Suanggi  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 5 aksesi lemon suanggi, diketahui bahwa 

tanaman jeruk sitrun memiliki karakter morfologi yang keseluruhannya hampir sama dan 

terdapat beberapa variasi. Berikut adalah hasil ekplorasi karakteristik morfologi aksesi 

lemon suanggi. Karakterisasi morfologi tanaman merupakan metode pengenalan terhadap 

tanaman dengan mengamati bentuk tanaman, perkembangan tanaman dan penampilan 

bagian luar tanaman yang dapat dibedakan secara visual (Sumiati, 2010). Karakterisasi 

dapat dilakukan secara observasional baik dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif 

(Hidayati, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keragaman morfologi yang 

diambil di lokasi tersebut. Karakterisasi morfologi mencakup Bagian batang, bentuk pohon, 
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daun, buah dengan 72 karakter morfologi terdiri atas data karakter kualitatif dan 

kuantitatif. Berikut adalah hasil karakterisasi terhadap 5 aksesi lemon suanggi, diperoleh 

sifat dan ciri morfologi yang bervariasi, yang secara keseluruhan dijabarakan pada tabel 2 

sampai tabel 6 

Tabel 2 Karakterisasi Morfologi batang Lemon Suanggi (Citrus limon) 

Karakter KBNBL 001 KGRL 001 KBLM 002 KTJN 001 KTJN 002 

Rasio Diameter 

batang bawah 

Lebih besar 

(˃1) 

Lebih besar (˃ 

1) 

Lebih besar (˃ 

1) 

Lebih besar (˃ 

1) 

Lebih besar (˃ 1) 

Permukaan 

batang atas 

Berlekuk dan 

berkerut 

Berlekuk dan 

berkerut 

Berlekuk dan 

berkerut 

Berlekuk dan 

berkerut 

Berlekuk dan 

berkerut 

Bentuk Pohon Ellips / 

Elipsoid 

Spheroid Elips/Elipsoid Obloid Obloid 

Kebiasaan 

tumbuh pohon 

Menyebar 

(Spreading) 

Menyebar 

(Spreading) 

Menyebar 

(Spreading) 

Menyebar 

(Spreading) 

Menyebar 

(Spreading) 

Kepadatan 

cabang 

Lebat atau 

padat 

Lebat atau 

padat 

Sedang Sedang Sedang 

Sudut cabang Sempit Sedang Sedang Lebar Sempit 

Kepadatan Duri 

Pada Pohon 

Dewasa 

 

Tinggi 

 

Rendah 

 

Sedang 

 

Sedang 

 

Tinggi 

Panjang Duri 

pada pohon 

dewasa 

 

24,6 mm 

 

21,8 mm 

 

21,8 mm 

 

31,6 mm 

 

30,7 mm 

Bentuk Duri Lurus Lurus Lurus Lurus Lurus 

Warna Pucuk Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau 

Permukaan 

pucuk 

Gundul 

(Glabrous) 

Gundul 

(Glabrous) 

Gundul 

(Glabrous) 

Gundul 

(Glabrous) 

Gundul 

(Glabrous) 

Usia pohon 13 Tahun 10 Tahun 14 Tahun 8 Tahun 13 Tahun 

Kompatibilitas 

batang 

atas/bawah 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

Kekuatan pohon Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Tinggi pohon 7,81 m 5,23 m 8,42 m 6,18 m 8,12 m 
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Untuk mendukung data variasi morfologis Lemon suanggi (Citrus limon) terutama 

pada karakter batang, berikut adalah landscape Kanopi Batang dari 8 aksesi jeruk sitrun 

yang diperoleh di KPTT Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D    E 

 

Gambar 1. Morfologi Kanopi Batang 5 Aksesi Lemon Suanggi (Citrus limon) (A) KBNBL 

001; (B) KGRL 001; (C) KBLM 002; (E) KTJN 001; (F) KTJN 002 (Dokumentasi Pribadi, 

2024). 
 

Tabel 3. Data Hasil Krakteristik Morfologi Daun Lemon Suanggi (Citrus limon) 
Karakter KBNBL 001 KGRL 001 KBLM 002 KTJN 001 KTJN 002 

Siklus hiup 

Vegetatif 

Hijau Abadi 

(Evergreen) 

Hijau Abadi 

(Evergreen) 

Hijau Abadi 

(Evergreen) 

Hijau Abadi 

(Evergreen) 

Hijau Abadi 

(Evergreen) 

Pembagian daun 

Beranak Daun 

1 (Simple) 

Beranak Daun 

1 (Simple) 

Beranak Daun 

1 (Simple) 

Beranak Daun 

1 (Simple) 

Beranak Daun 

1 (Simple) 

Intensitas Warna 

Hijau Pada 

Helaian Daun 

Terang Terang Terang Terang Terang 

Variasi Warna 

Daun 

Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ada Tidak ada 

Bentuk perlekatan 

helaian aun 

Breviepetiole Breviepetiolate Breviepetiole Breviepetiole Breviepetiole 

Panjang helaian 

daun 

123,5 mm 128,4mm 161,5 mm 112,3mm 111,6 mm 

Lebar helaian 

daun 

42, 7 mm 45,4 mm 51,2 mm 48,5 mm 32,6 mm 

Rasio 

panjang/lebar 

helaian daun 

2, 89 mm 2,82 mm 3,15 mm 2,31mm 3,42 mm 

Ketebalan daun 1,12 mm 1,4 mm 1, 9mm 2,7 mm 1,3 mm 

Diameter kanopi 7,6 5,41 m 6,15 cm 5,54 m 7,20 m 

        A                  B        C 



Jurnal Biologi Volume: 2, Nomor 4, 2025 6 of 13 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/biology 

Bentuk helaian 

daun 

Bulat telur 

(Ovate) 

Bulat Telur 

(Ovate) 

Bulat telur 

(Ovate) 

Bulat telur 

(Ovate) 

Bulat telur 

(Ovate) 

Bentuk Tepi daun 

Berliuk 

(Sinuate) 

Berliuk 

(Sinuate) 

Berliuk 

(Sinuate) 

Berliuk 

(Sinuate) 

Berliuk 

(Sinuate) 

Ujung daun 

Meruncing 

(Acuminate) 

Runcing 

(Acute) 

Runcing 

(Acute) 

Runcing 

(Acute) 

Meruncing 

(Acuminate) 

Tidak Adanya / 

Adanya Sayap 

Tangkai Daun 

Ada Ada Ada Ada Ada 

Lebar Sayap 

Tangkai Daun 

Luas Luas Luas Luas Luas 

Bentuk Sayap 

Daun 

Segitiga 

terbalik 

(Obdeltate) 

Segitiga 

terbalik 

(Obdeltate) 

Segitiga 

terbalik 

(Obdeltate) 

Segitiga 

Terbalik 

(Obdeltate) 

Segitiga 

Terbalik 

(Obdeltate) 

Penghubung 

Antara Tangkai 

dan Helaian Daun 

 

Menyatu 

(Fused) 

 

Menyatu 

(Fused) 

 

Menyatu 

(Fused) 

 

Menyatu 

(Fused) 

 

Menyatu 

(Fused) 

Warna Permukaan 

Daun Bagian Atas 

/ Bawah 

Sama Sama Sama 
Lebih terang 

atas 
Sama 

Sudut Pangkal 

Daun 

Runcing 

(Acute) 

Runcing 

(Acute) 

Runcing 

(Acute) 

Tumpul 

(Obtuse) 

Runcing 

(Acute) 

Sudut Ujung 

Daun 

Runcing 

(Acute) 

Runcing 

(Acute) 

Runcing 

(Acute) 

Runcing 

(Acute) 

Runcing 

(Acute) 

Perlekatan 

Tangkai Daun 

Pada Ranting 

Melengkung 

(Curved) 

Melengkung 

(Curved) 

Melengkung 

(Curved) 

Melengkung 

(Curved) 

Melengkung 

(Curved) 

Panjang Tangkai 5,3 mm 4,4 mm 4,6 mm 2, 9 mm 2,4 mm 

 

Berikut adalah penampakan morfologi daun dari 5 aksesi lemon suanggi (Citrus limon) 

yang diperoleh di KPTT Gambar 2 
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Gambar 2. Daun 5 Aksesi Lemon Suanggi (Citrus limon) (A) KBNBL 001; (B) KBGRL 001; 

(D) KBGRL 002; (C) KBBLM 002; (E) KBTJN 001; (F) KBTJN 002 (Dokumentasi Pribadi, 

2024) 

Tabel 4 Karakterisasi Morfologi buah Lemon Suanggi (Citrus limon) 

Berhasil karakterisasi pada bagian buah, berikut adalah penampakan dari 5 Aksesi 

Lemon Suanggi (Citrus limon) yang diperoleh di KPTT Gambar 3 

 

 

 

Karakter 
KBNBL 

001 
KGRL 001 KBLM 002 KTJN 001 KTJN 002 

Musim berbuah Akhir 

Musim 

Akhir Musim Akhir Musim Akhir musim Akhir musim 

Berat buah 41 gr 36 gr 48 gr 36,21 gr 55,17 gr 

 

Diameter buah 
47,6 mm 49,24mm 45,5 mm 22, 9mm 48,27 mm 

 

Panjang buah 
69,8 mm 54,3 mm 59,3 mm 38,8 mm 67,5 mm 

Bentuk buah Elips 

(Ellipsoid) 

Elips 

(Ellipsoid) 

Elips (Ellipsoid) 
Elips 

(Ellipsoid) 

Elips (Ellipsoid 

Bentuk dasar 

buah (Ujung 

tangkai buah) 

Cembung 

(Convex) 

Berleher 

(Necked) 

Cembung 

(Convex) 

Berleher 

(Necked) 

Terpotong 

(Truncate) 

Bentuk ujung 

buah 

Runcing  

(acute) 

Runcing  

(acute) 

Runcing  

(acute) 

Membulat 

(Rounded) 

Menonjol 

(Mammiform) 

Warna Kulit Buah 

(Epicarp) 

Hijau Hijau  

Hijau 

Kekuningan 
Hijau 

Hijau Kekuningan 

Tekstur 

Permukaan Buah 

Kasar 

(Rough) 

Kasar 

(Rough) 

Kasar (Rough) 
Benjolan 

(Bumpy) 
Kasar (Rough) 

Perlekatan Albedo 

Pada Pulp 

Kuat Sedang Kuat Sedang Kuat 

Sifat (Mencolok) 

Kelenjar Minyak 

Mencolok Mencolok 
Sangat 

mencolok 
Mencolok Sangat mencolok 

Ketebalan Kulit 

Buah 

4  mm 5 mm 6 mm 1 mm 4 mm 

Warna Albedo Putih Putih Putih Putih Putih 

Naval atau Ujung 

Buah 

Tertutup 

(Closed) 

Tertutup 

(Closed) 

Tertutup 

(Closed) 

Tertutup 

(Closed) 
Tertutup (Closed) 

Perlekatan Buah 

Pada Tangkai 

 

Kuat 

 

Sedang 

 

Kuat 
Sedang Kuat 
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Gambar 3. Morfologi buah 5 Aksesi Lemon Suanggi. (A)  KBNBL 001; (B) KBGR 001; (C) 

KBBLM 001; (D) KBTJN 001; (D) KBTJN 002 

Tabel 5 Karakterisasi Morfologi biji Lemon Suanggi (Citrus limon) 
Karakter KBNBL 001 KGRL 001 KBLM 002 KTJN 001 KTJN 002 

Jumlah Segmen Per 

Buah 

 

9 

 

9 

 

8 

 

8 

 

9 

Keseragaman 

Bentuk Segmen 

 

Tidak 

 

Tidak 

 

Tidak 

 

Tidak 

 

Tidak 

 

Sumbu Buah 

 

Padat 

 

Padat 

 

Padat 

 

Padat 

 

Padat 

Bentuk Penampang 

Sumbu 

 

Bulat 

 

Bulat 

 

Bulat 

 

Bulat 

 

Bulat 

 

Diameter Sumbu  

buah 

 

3 mm 

 

5 mm 

 

3 mm 

 

2 mm 

 

2mm 

Warna Bulir Putih Putih Hijau Putih Putih-

kekuningan 

Intensitas Warna Terang Terang Terang Terang Terang 

Keseragaman 

Warna Bulir 
Ya Ya Ya Ya Ya 

Kekerasan Bulir Lembut Menengah Lembut Menengah Lembut 

Tekstur Bulir Berisi (Fleshy) 
Berserat 

(Fiborus) 
Berisi (Fleshy 

Berserat 

(Fiborus) 

Berisi 

(Fleshy) 

 

Tabel 6 Karakterisasi Morfologi biji Lemon Suanggi (Citrus limon) 
Karakter KBNBL 001 KGRL 001 KBLM 002 KTJN 001 KTJN 002 

Rata - Rata Jumlah 

Biji Per Buah 
20-50 10-19 10-19 10-19 20-50 

Bentuk Biji 
Pipih Tegak 

(Fusiform) 

Pipih Tegak 

(Fusiform) 

Pipih Tegak 

(Fusiform) 

Pipih Tegak 

(Fusiform) 

Runcing 

(Cuniform) 

Permukaan Biji 
Halus (Smooth) Halus 

(Smooth) 

Halus (Smooth) Halus 

(Smooth) 

Halus 

(Smooth) 

Warna Biji Putih Putih Kekuningan Putih Kekuningan 

Panjang Biji 11,45 mm 11,35 mm 6,3mm 5,19mm 11,34 mm 

Lebar Biji 5,2 mm 6,8 mm 3,2mm  3,8 mm 4,78mm 
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Berat Biji 2,15 gr 3,21gram 1, 95 gram 1, 84 mm 3, 41 mm 

 

Berdasarkan hasil karakterisasi pada bagian buah, berikut dalah penampakan dari 5 

aksesi morfologi biji Lemon Suanggi (Citrus limon) yang diperoleh i KPTT Gambar 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Morfologi Biji 5 Aksesi Lemon Suanggi (Citrus limon). (A) KBNBL 001; (B) 

KBGR 001; (C) KBBLM 002; (D) KBTJN 001; (D) KBTJN 002 

Pembahasan  

Morfologi Kanopi dan Batang  

Berdasarkan hasil temuan di lapangan Lemon Suanggi (Citrus limon) di Kawasan 

Pesisir Teluk Tomini memiliki karakter, sifat dan ciri yang variatif kanopi batang, daun, 

buah, bulir dan biji. Hasil pengamatan morfologi kanopi dan batang pada 5 Aksesi Lemon 

Suanggi Citrus limon memperlihatkan perbedaan pada karakter kepadatan cabang, sudut 

cabang, kepadatan duri, bentuk pohon. . Hal tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan 

kondisi lingkungan tumbuh.  Tanaman memiliki potensi alami untuk menyesuaikan bentuk 

dan sturktur tubuhnya sesuai dengan kondisi lingkungan. Potensi ini bisa dikatakan dapat 

membuat tanaman yang berasal dari jenis atau genetik yang sama  menampilkan perbedaan 

dalam bentuk luar seperti percabangan dan duri jika tumbuh di tempat yang berbeda. 

Menurut Sultan (2015), bentuk dan penampilan tanaman sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat tumbuhnya, dan tanaman mampu mengubah cara tumbuhnya agar 

tetap bertahan dalam kondisi yang berbeda. Hal ini sejalan dengan temuan Nictora et al 

(2010), yang menjelaskan bahwa perubahan bentuk dan sturktur tumbuhan sebagai respons 

terhadap variasi lingkungan merupakan mekanisme penting dalam adaptasi tanaman 

terutama pada spesies yang tersebar luas secara geografis. Penelitian oleh Kumar et al (2020) 

menunjukan bahwa variasi lingkungan secara langsung dapat mempengaruhi ekspresi 

karakter morfologi tanaman buah, bahkan dalam spesies dan varietas yang sama, sehingga 

menyebabkan diferensiasi yang dapat diamati secara visual. 

Morfologi Daun 

Keragaman Morfologi Daun 5 Aksesi memiliki variasi morfologi pada Variasi warna 

daun,(Tabel 3, Gambar 2 ) dimana pada aksesi KTJN 001 lebih terang bagian atas . Hal ini 

dapat dikaitkan dengan dominasi faktor genetik terhadap ekspresi morfologi tanaman, 
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yang menyebabkan keterbatasan keragaman morfologi meskipun tumbuh di lingkungan 

yang serupa (Weihan et al., 2020; Al Khalidi et al., 2025). Perbedaan warna daun bergantung 

pada kondisi habitat, ketersediaan air dan makanan serta penyinaran. Warna permukaan 

atas dan bawah daun pun tidak selalu seragam; perbedaan warna ini dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan seperti intensitas cahaya dan lokasi tumbuh tanaman (Adelina et al., 

2017). Memiliki perbedaan juga morfologi ujun daun  dan  sudut pangkal daun. selain itu, 

Terdapat perbedaan ukuran pada panjang, lebar dan ketebalan daun. semakin kecil ukuran 

daun, maka semakin sedikit jumlah stomata, yang kemudian berdampak pada rendahnya 

laju transprasi. Semakin kebar daunnya, semakin mudah dalam menangkap cahaya 

matahari untuk fotosintesis (Maylani et al., 2022; Yunus et al., 2018). 

Morfologi Buah dan Segmen  

Keragaman Morfologi Buah tanaman Citrus limon di 5 aksesi menunjukkan adanya 

beberapa sifat morfologis yang menonjol dan bervariasi yaitu pada bentuk dasar buah, dan 

bentuk ujung buah. Variasi ini dapat dijadikan indikator morfologis dalam diferensiasi 

varietas. Citrus limon memiliki buah memanjang, lonjong, runcing, buah berwarna hijau 

dan berubah warna menjadi kekuningan setelah matang. beberapa buah memiliki ujung 

runcing di bagian bawah sementara buah lainnya berbentuk bulat di pangkalnya. Bentuk 

buah sering berubah setelah perubahan ukuran, menunjukkan bahwa kedua karakteristik 

tersebut memiliki seperangkat pengatur genetik yang sama (Li et al., 2022; Zhang et al., 

2022; Zusriadi, B. F 2023). Panjang dan diameter buah pun bervariasi, mencerminkan 

potensi genetik dan pengaruh lingkungan terhadap perkembangan buah. Ketebalan kulit 

buah juga bervariasi, ketebalan kulit buah dapat mempengaruhi pilihan konsumen karena 

kulit buah yang tebal memiliki hubungan negatif dengan diameter internal buah (Hoque, 

2016; Zufriadi, B. F 2023).  

Karakteristik lainnya terdapat pada morfologi segmen dan morfologi warna kulit 

buah. Dari 5 aksesi jeruk suanggi memiliki jumlah segmen berkisar antara 8–9. Semua aksesi 

menunjukkan tidak keseragaman bentuk pada segmen. Morfologi warna kulit buah ada 2 

aksesi  yang berwarna hijau kekuningan sedangkan yang lainnya warna hijau serta tekstur 

permukaan yang bervariasi dari kasar hingga berbenjol. Hal tersebut sejalan dengan analogi 

morfologi visual Citrus yang di;aporkan oleh Tuasamu ( 2018),   yang mendokumentasikan 

kergaman warna dan tektur permukaan pada beberapa spesies jeruk.   

Diameter sumbu buah berkisar dari 2-5 mm. Menurut Wang et al. (2023), struktur 

internal seperti bentuk dan ukuran sumbu buah serta dinding segmen sangat penting 

dalam menilai kualitas pascapanen, karena memengaruhi ketahanan buah dan keutuhan 

segmen saat distribusi. Dengan demikian, variasi karakteristik ini penting dipertimbangkan 

dalam program pemuliaan jeruk yang berorientasi pada mutu buah dan kesesuaian 

preferensi konsumen. 

Morfologi Biji 

Karakteristik biji dari 5 aksesi jeruk suanggi memiliki beberapa sifat karakteristik yang 

menonjol terutama pada kekerasan bulir,bentuk biji, dan warn biji. Menurut Moore et al. 
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(2014), variasi warna pada bagian biji dipengaruhi oleh aktivitas metabolisme embrio, serta 

konsentrasi pigmen seperti klorofil dan karotenoid, yang dapat berbeda antargenotipe dan 

tergantung fase perkembangan embrio. Selain itu cahaya matahari membantu mengaktivasi 

jalur biosintesis pigmen, khususnya karotenoid. Buah yang tumbuh di bagian pohon yang 

lebih terbuka atau terkena sinar matahari langsung cenderung memiliki warna bulir yang 

lebih cerah (Sumiah et al, 2018). Karakter Tekstur bulir juga memiliki karakter berserat, 

sedangkan aksesi lainnya lebih berisi (Fleshy). Perbedaan ini berkaitan dengan variasi 

susunan jaringan endosperm dan perikarp biji, yang secara genetik dikendalikan oleh 

ekspresi gen dalam jaringan maternal dan embrionik (Shi et al., 2015).  

Variasi bentuk biji  seperti bentuk pipih tegak (Fusiform) hingga runcing (Cuniform) 

serta ukuran panjang dan lebar biji yang sangat bervariasi, dapat dijelaskan oleh pengaruh 

interaksi antara genotipe dan kondisi pembentukan biji, termasuk penyerbukan, alokasi 

nutrisi, dan kondisi fisiologis tanaman induk (Donohue et al., 2010).  Karakteristik 

Perbedaan pada panjang dan berat biji dan Perbedaan jumlah biji per buah, yang berkisar 

antara 10 hingga lebih dari 50 biji, juga merupakan hasil dari pengaruh kombinasi faktor 

genetik, keberhasilan pembuahan ovula, dan kompetisi antar zigot dalam satu buah. Zhou 

et al. (2021) menyatakan bahwa jumlah biji dalam buah jeruk sangat bergantung pada 

viabilitas serbuk sari, tingkat fertilisasi, dan keberhasilan perkembangan zigot, yang juga 

dapat menyebabkan variasi morfologis lanjutan seperti ukuran dan bentuk biji 

Simpulan 

Penelitian ini dapat disimpulkan dapat mengidentifikasi dan mendeskrpsikan variasi 

morfologi dari 5 aksesi Lemon Suanggi (Citrus limon) yang tumbuh di Kawasan Pessisir 

Teluk Tomini, memperlihatkan perbedaan nyata pada bentuk pohon, ketebalan daun, 

struktur buah, hingga karakteristik biji,. Temuan ini menambah wawasan penting terhadap 

pemahaman adaptasi morfologi jeruk pesisir yang sebelumnya. Dengan mengungkapkan 

variasi fenotip yang signifikan antar-aksesi, penelitian ini memberiikan dasar ilmiah baru 

yang dapat digunakan untu konservasi sumber daya genetik lokal dan seleksi varietas 

unggul adaptif pesisir. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan analisis hubungan antar 

karakter morfolgi dan kandungan senyawa metabolit sekunder seperti limonene untuk 

memehami keterkaitan antara fenotip dan kualitas buah, serta perluasan eksplorasi genetik 

menggunakan penanda molekuler untuk memperkuat validasi identitas varietas dan 

kekerabatan genetiSk antar aksesi. 

Isi simpulan ditulis Palatino Linotype 12. Simpulan seharusnya hanya menjawab 

tujuan penelitian. Menceritakan bagaimana penelitian Anda memajukan bidang dari 

keadaan pengetahuan saat ini. Tanpa Kesimpulan yang jelas, reviewer dan pembaca akan 

kesulitan menilai karya tersebut, dan layak atau tidaknya dipublikasikan di jurnal. Jangan 

mengulang Abstrak, atau hanya mencantumkan hasil eksperimen. Berikan pembenaran 

ilmiah yang jelas untuk pekerjaan Anda, dan tunjukkan kemungkinan aplikasi dan ekstensi. 

Simpulan ini harus diceritakan dalam satu paragraf. Anda juga harus menyarankan 

eksperimen mendatang dan/atau menunjukkan eksperimen yang sedang berlangsung. 
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